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Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin maju tetapi perkembangan itu belum 
diimbangi dengan kesadaran untuk memahami dan melaksanakan keselamatan kerja secara benar 
supaya dapat mencegah terjadinya kecelakaan. PT. Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten 
adalah industri pengecoran logam yang termasuk industri kecil nasional yang memiliki risiko 
tinggi untuk terjadinya kecelakaan kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
hubungan kepatuhan instruksi kerja dengan kejadian kecelakaan kerja bagian produksi di PT. 
Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional 
analitik. Populasi penelitian berjumlah 74 orang pekerja, dengan jumlah sampel minimal 
sebanyak 65 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan exhaustive sampling. Dari 
hasil penelitian didapatkan pekerja yang patuh terhadap instruksi kerja dan mengalami 
kecelakaan kerja sebanyak 14 orang (45,2%), sedangkan yang tidak patuh terhadap instruksi 
kerja dan mengalami kecelakaan kerja sebanyak 17 orang (50,0%). Hasil uji statistik 
menggunakan chi-square menunjukkan tidak ada hubungan antara kepatuhan instruksi kerja 
dengan kejadian kecelakaan akibat kerja (p= 0,887) pada pekerja bagian produksi PT. Aneka 
Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. 
Kata Kunci   : Kepatuhan Instruksi Kerja, Kecelakaan Kerja 
Abstract 
The development of industry in Indonesia is now more advanced and developed it has not been 
balanced with the awareness to understand and implement safety properly can be able to 
overcome the accident. PT. Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten is a foundry industry 
including in national small industry which has a high risk in work accidents. The purpose of this 
research is to analyze the correlation between compliance work instruction and work accident at 
the production part in PT. Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten. The design of this research is 
observational quantitative study using cross sectional approach. The research population is 74 
workers, with a minimum sample is 65 respondents. This research conducts sample by using 
total sampling. From the result of the research, it is found that the workers who are obedient to 
work instruction have work accident as many as 14 people (45,2 %), while the non-obedience to 
work instruction has accident of 17 people (50,0%). The result of statistical test using chi-square 
shows that there is no correlation between work instruction compliance and work accident 
incident (p= 0,887) to production worker of PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. 




Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin maju tetapi perkembangan itu 
belum diimbangi dengan kesadaran untuk memahami dan melaksanakan keselamatan 
kerja secara benar supaya dapat mencegah terjadinya kecelakaan yang sering terjadi di 
tempat kerja belum dilakukan dengan baik. Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) 
memperkirakan setiap 15 detik, seorang pekerja meninggal dari kecelakaan kerja atau 
penyakit. Setiap 15 detik, 153 pekerja mengalami kecelakaan yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Setiap hari, 6.300 orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit yang 
berhubungan dengan pekerjaan, lebih dari 2,3 juta kematian per tahun serta 317 juta 
kecelakaan  terjadi pada pekerjaan per tahun (ILO, 2017).  
Jumlah kasus kecelakaan akibat kerja di Indonesia tahun 2011 -2014 tercatat pada 
tahun 2011 sebanyak 9.891 pekerja, tahun 2012 sebanyak 21.735 pekerja, tahun 2013 
sebanyak 35.917 pekerja dan tahun 2014 sebanyak 24.910 pekerja. Sedangkan kasus 
penyakit akibat kerja tahun 2011-2014 mengalami penurunan yaitu tercatat pada tahun 
2011 sebanyak 57.929 pekerja, tahun 2012 sebanyak 60.322 pekerja, tahun 2013 
sebanyak 97.144 pekerja, dan pada tahun 2014 sebanyak 60.694 pekerja (Depkes, 2009). 
Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Kependudukan  Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
mencatat terjadi peningkatan data kecelakaan kerja tahun 2015 yaitu berjumlah 3.083 
kecelakaan kerja dibandingkan tahun 2014 yang berjumlah 2.549 kecelakaan kerja 
(Dinaskertransduk, 2016). 
Menurut Henrich dalam Tarwaka (2015) kecelakan kerja 80% disebabkan akibat 
prilaku kerja yang tidak aman (unsafe act) dan 20% kondisi kerja yang tidak aman 
(unsafe condition) dan faktor lainnya. Seperti tidak memakai APD, tidak mengikuti 
prosedur kerja, tidak mengikuti peraturan keselamatan kerja dan bekerja tidak hati-hati. 
Perilaku manusia merupakan unsur yang memegang peran penting yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan, sehingga cara yang efektif untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja adalah dengan menghindari perilaku tidak aman dan selalu mentaati 
instruksi kerja (Budiono, 2003). 
PT. Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten merupakan industri pengecoran logam 
yang termasuk industri kecil nasional yang memiliki risiko tinggi untuk terjadinya 
kecelakaan kerja, terlihat dari proses produksinya yang menggunakan mesin dari alat 
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berat serta bekerja dalam suhu tinggi. Memiliki potensi bahaya dalam setiap proses 
kerjanya seperti terpapar kebisingan, kejatuhan benda berat, terkena serpihan baja, 
terkena lelehan baja panas, dan percikan api oleh karena itu insruksi kerja harus ditaati 
oleh seluruh pekerja agar terhindar dari kecelakaan akibat kerja. 
PT. Aneka Adhilogam Ceper Klaten sudah menerapkan Instruksi Kerja (IK) kepada 
seluruh unit bagian kerja. Seluruh tindakan dan kegiatan proses kerja yang dilakukan oleh 
pekerja sehari-hari berdasarkan instruksi kerja yang telah diberikan kepada para pekerja 
yang diawasi oleh masing-masing kepala bagian. 
PT. Aneka Adhilogam Ceper Klaten memiliki bagian produksi terdiri dari 4 bagian 
yaitu bagian induksi (peleburan) dengan melakukan peleburan logam, bagian pencetakan 
yang melakukan proses pencetakan logam dan pengecoran logam dan proses 
menuangkan logam ke dalam cetakan, bagian pemesinan yang melakukan proses 
manufaktur, dan yang terakhir proses finishing yang merupakan proses penyempurnaan 
barang sebelum dipasarkan. Semua kegiatan tersebut memiliki Instruksi Kerja (IK) yang 
berbeda-beda dan harus dilakukan dengan benar. 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan Instruksi Kerja (IK) yang terdapat di PT. 
Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten adalah dokumen milik perusahaan yang hanya 
bisa dilihat oleh pekerja sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan, 
seperti siapa yang bertugas melakukan pekerjaan, peralatan yang digunakan, tata cara 
melakukan pekerjaan, dan alat pelindung diri yang harus dipakai sesuai dengan bagian 
pekerjaan masing-masing. Hasil kuesioner kepada 10 pekerja yang telah dilakukan 
peneliti pada bagian produksi di PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten pada 
tanggal 20 April 2017 diketahui bahwa tingkat kepatuhan terhadap instruksi kerja sebesar 
60%, dan sebanyak 40% tidak patuh terhadap instruksi kerja. Dikarenakan para pekerja 
sudah terbiasa dengan pekerjaannya sehingga mereka melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan kebiasaanya setiap hari sehingga kurang mentaati instruksi kerja kerja yang 
diberikan oleh kepala bagian. 
Sebanyak 10 pekerja bagian produksi di PT. Aneka Adhilogam Ceper Klaten sebesar 
40% pekerja tidak mengalami kecelakaan dan 60% pekerja mengalami kecelakaan seperti 
tersandung, kaki atau tangan terkena percikan api. Tangan atau kaki tergores oleh benda 
tajam, kaki terjepit baja, memegang besi panas dan mata terkena serpihan baja karena 
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tidak menggunakan alat pelindung diri. Kejadian kecelakaan kerja tersebut terjadi pada 
satu bulan terakhir sebelum dilakukan survei pendahuluan.  
Mayoritas pekerja melakukan pekerjaannya dengan sangat berhati-hati dan aman 
namun masih terdapat pekerja yang mengalami kecelakaan akibat kerja. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan kepatuhan instruksi 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional analitik yang 
mempelajari hubungan variabel independent yaitu kepatuhan instruksi kerja dengan 
variabel dependent yaitu kejadian kecelakaan kerja yang dinilai dan diukur secara 
bersamaan dalam satu saat.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017. Tempat penelitian ini 
dilakukan di bagian produksi PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. Populasi 
penelitian yang akan diteliti ini adalah semua pekerja bagian produksi yaitu sejumlah 74 
pekerja. Penelitian ini menggunakan teknik exhaustive sampling yang mana peneliti 
menggunakan semua subjek dari populasi untuk dijadikan sampel yang akan diteliti. 
Namun dalam penelitian ini responden yang bersedia hanya 65 orang dan 9 orang tidak 
dapat diwawancarai dikarnakan sedang tidak masuk kerja. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, masa kerja, dan tingkat 
pendidikan dari pekerja di bagian produksi PT. Aneka Adhi Logam Karya 






Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi % 
Usia 
Masa remaja akhir 2 3,1 
Masa dewasa awal 16 24,6 
Masa dewasa akhir 22 33,8 
Masa lansia awal 20 30,8 
Masa lansia akhir 4 6,2 
Masa manula 1 1,5 
Masa Kerja 
Baru 23 35,4 
Cukup Lama 17 26,2 
Lama  7 10,8 
Sangat Lama 18 27,7 
Pendidikan Terakir 
Tidak Sekolah 0 0 
Tamat SD 20 30,8 
Tamat SMP 12 18,5 
Tamat SMA 33 50,8 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 65 100,0 
Perempuan 0 0 
Berdasarkan Tabel 1, pekerja bagian produksi di PT Aneka Adhilogam Karya, 
Ceper Klaten sebanyak 65 (100%) orang berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan 
kelompok usia, pekerja terbanyak adalah kelompok usia dewasa akhir yaitu 
sebanyak 22 (33,8%) sedangkan yang paling sedikit adalah kelompok usia manula 
yaitu sebanyak 1 (1,5%) orang. Sebagian besar pekerja berpendidikan Sekolah 
Menengah Atas atau sederajat sebanyak 33 (50,8%) orang, dan tidak terdapat 
pekerja yang tidak sekolah atau tidak tamat SD. Berdasarkan masa kerja, paling 
banyak yang bekerja pada bagian produksi di PT Aneka Adhilogam Karya 
termasuk dalam kelompok masa kerja baru yaitu sebanyak 23 (35,4%) orang, dan 
paling sedikit adalah pekerja yang tergolong dalam masa kerja lama yaitu 
sebanyak 7 (10,8%) orang.  
 
3.2 Analisis Bivariat 
Berdasarkan hasil pengukuran kepatuhan instruksi kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja terhadap pekerja bagian produksi diperoleh data sebagai berikut:  







Tidak Ada value 
Jumlah % Jumlah % Jumlah %  
Tidak 17 54,8 14 45,2 31 100  
Ya  17 50,0 17 50,0 34 100 0,887 
Total 34 52,3 31 47,7 65 100  
 Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Chi square diketahui p value sebesar 0,887 >0,05 
yang berarti Ho diterima sehingga tidak ada hubungan antara kepatuhan instruksi 
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja bagian produksi di PT Aneka Adhilogam 
Karya, Ceper, Klaten.  
 Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa pekerja bagian produksi di PT 
Aneka Adhilogam Karya, Ceper Klaten yang tidak patuh terhadap instruksi kerja dan 
tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak 17 orang (50%), jumlah tersebut sama 
dengan jumlah pekerja yang tidak patuh terhadap instruksi kerja dan mengalami 
kecelakaan kerja. Sedangkan pekerja yang patuh terhadap instruksi kerja cenderung 
tidak mengalami kejadian kecelakaan kerja yaitu terdapat sebanyak 17 (54,8%) orang, 
dan pekerja yang patuh terhadap instruksi kerja dan mengalami kecelakaan kerja 
sebanyak 14 (45,2%) orang.  
 Berdasarkan hasi uji statistik pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kepatuhan instruksi kerja tidak berhubungan kejadian kecelakaan akibat kerja. Hal ini 
dapat terjadi karena dimungkinkan terdapat faktor lain selain kepatuhan instruksi 
kerja yang dominan memberikan pengaruh pada kejadian kecelakaan ditempat kerja 
bagian produksi PT Aneka Adhilogam Karya. 
 Faktor lain yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja ada sebab umum atau asal 
mula dan sebab utama, didalam sebab utama ada beberapa faktor yaitu faktor manusia 
atau dikenal sebagai tindakan tidak aman (Unsafe Actions), faktor lingkungan atau 
dikenal dengan kondisi tidak aman (Unsafe Conditions) dimana kondisi tempat kerja 
di PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten cenderung memiliki risiko terjadi 
kecelakaan kerja. Pada bagian produksi PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten 
tempat kejanya masih memiliki potensi bahaya kecelakaan kerja yang sangat besar 
seperti pada bagian peleburan baja yang tidak memiliki pembatas antara tungku 
peleburan dengan pekerja sehinga potensi terjadinya kecelakaan kerja sangat tinggi 
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seperti terkena percikan api dan percikan lelehan baja terpleset ke dalam tungku dan 
lain sebagainya. Selain itu pada saat penuangan cairan baja ke dalam cetakan juga 
sangat berbahaya dikarenakan jarak antara cairan baja dengan pekerja yang sangat 
dekat sehingga apabila terjadi kesalahan maka pekerja akan terkena tumpahan cairan 
baja yang panas dan pada saat penuangan lelehan baja ke dalam cetakan baja yang 
dituang mengeluarkan percikan percikan api yang sangat banyak. Lalu pada bagian 
mesin bubut di sana juga memiliki potensi terjadinya kecelakaan kerja seperti tangan 
terpotong oleh mesin, mata terkena percikan baja, tergores oleh baja yang tajam dan 
tertimpa barang yang akan diproduksi. Selain itu perlu dilakukan pengecekan 
terhadap alat yang digunakan secara teratur agar para pekerja ketika melakukan 
pekerjaannya tidak mengalami kecelakaan dikarnakan mesin yang tidak berfungsi 
atau macet sehingga membahayakan para pekerja yang bekerja menggunakan mesin 
tersebut. 
 Jenis kecelakaan di PT. Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten pekerja bagian 
produksi kebanyakan mengalami kecelakaan kerja ringan seperti tergores sebanyak 
15 orang, sedangkan untuk yang palin sedikit dialami oleh pekerja adalah jatuh 
terpleset sebanyak 1 orang, kontak langsung dengan suhu panas ada 1 orang, dan 
kejatuhan benda dari atas sebanyak 1 orang. Pada saat dilakukan penelitian tidak 
terdapat kecelakaan pada pekerja yang parah atau fatal, namun saat survei 
pendahuluan diketahui pernah terjadi kecelakaan pada pekerja yang tergolong parah 
yaitu seperti jari tangan terpotong oleh mesin dan kejatuhan benda yang 
mengakibatkan cacat fisik.  
 Antisipasi untuk kecelakaan kerja yang ringan bisa dengan menggunakan APD 
yang sesuai dengan bagian tempat kerja, seperti penggunaan wearpack, sarung tangan 
dan memakai sepatu yang safety sehingga potensi untuk tergores, terkena percikan 
api dan lelehan baja bisa di minimalisir dengan APD tersebut. 
 Untuk pengendalian kecelakaan yang dialami oleh pekerja bagian produksi di PT. 
Aneka Adhilogam Karya, kepala bagian harus memberi motivasi agar pekerja dapat 
bekerja dengan baik, mentaati instruksi kerja dan dapat mencapi target yang 
ditentukan. Memberi reward kepada pekerja yang bekerja dengan baik sehingga 
dapat meningkatkan kinerja para pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 
8 
 
Memberikan pengarahan kepada pekerja agar memakai APD yang sesuai dengan 
pekerjaannya supaya dapat meminimalisir kecelakaan kerja. Melakukan pengecekan 
atau inspeksi terhadap tempat kerja dan peralatan kerja agar tidak terjadi kecelakaan 
kerja yang diakibatkan oleh mesin ataupun lingkungan kerja. 
 
4.PENUTUP 
4.1 Simpulan  
4.1.1. Pekerja bagian produksi di PT Aneka Adhilogam Karya sebagian 
besar berusia dewasa akhir yaitu sebanyak 22 orang (33,8%). Masa kerja pekerja 
bagian produksi kebanyakan masa kerjanya baru sebanyak 23 orang (35,4%). 
Pekerja sebagian besar berpendidikan Sekolah Menengah Atas atau sederajat 
sebanyak 33 orang (50,8%). 
4.1.2. Pekerja yang patuh terhadap instruksi kerja berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebanyak 31 orang (47,7%). 
4.1.3. Pekerja yang mengalami kecelakaan kerja berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebanyak 31 orang (47,7%). 
4.1.4. Tidak terdapat hubungan yang antara kepatuhan instruksi kerja 
dengan kejadian kecelakaan kerja bagian produksi di PT Aneka Adhilogam 
Karya, Ceper, Klaten.  
4.2. Saran 
4.2.1. Bagi Pekerja 
4.2.1.1. Pekerja diharapkan tetap menjaga kebersihan dan merawat peralatan 
kerja maupun alat pelindung diri yang sudah disediakan agar selalu 
dalam kondisi yang baik sehingga tercipta kondisi kerja yang selalu 
aman. Dan saling memotivasi antar pekerja untuk tetap menjaga 
lingkungan kerja aman. 
4.2.1.2. Pekerja meningkatkan kepatuhan terhadap instruksi kerja seperti 
menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan pekerjaannya. 
4.2.1.3. Pekerja diharapkan lebih mengutamakan keselamatan dan kesehatan 




4.2.2. Bagi Perusahaan 
4.2.2.1. Perusahaan diharapkan dapat membentuk Panitia Pembina Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (P2K3) untuk meningkatkan standar keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) serta menjamin kinerja K3 di perusahaan . 
4.2.2.2. Perusahaan diharapkan melakukan pemeriksan rutin kondisi tempat 
kerja dan peralatan yang digunakan pekerja seperti melakukan inspeksi 
informal yang dapat dilakukan setiap hari dan inspeksi terencana yang 
dapat dilakukan setiap satu bulan sekali dilakukan pada tempat kerja 
yang tidak berisiko tinggi, namun pada tempat yang memiliki risiko 
tinggi terhadap timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja inspeksi 
harus lebih sering dilakukan. 
4.2.2.3. Perusahaan diharapkan dapat memberikan safety talk kepada pekerja 
saat akan memulai pekerjaan agar pekerja termotivasi dan berhati-hati 
dalam bekerja 
4.2.2.4. Perusahaan diharapkan dapat memberi pembatas antara pekerja yang 
bekerja di bagian peleburan atau induksi dengan tungku yang digunakan 
untuk meleburkan baja agar pekerja tidak terpleset kedalam tungku dan 
tidak terkena percikan api atau percikan lelehan baja dari tungku 
4.2.2.5. Perusahaan diharapkan dapat mendesain alat yang digunakan pekerja 
untuk membawa lelehan baja dan menuangkan kedalam cetakan lebih 
baik dan jarak dengan pekerja sedikit lebih jauh kira-kira tidak terkena 
percikan lelehan baja yang dituangkan    
4.2.2.6. Perusahaan diharapkan dapat memberikan teguran dan sanksi tegas bagi 
pekerja yang tidak berperilaku aman seperti tidak menggunakan alat 
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